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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya manusia sangat penting dalam kegiatan usaha karena dapat
menentukan Kinerja dari suatu perusahaan. Pengelolaan dan pengembangan
sumber daya manusia merupakan aset. Dibutuhkan karyawan yang mempunyai
daya kerja tinggi yang dapat mengambil peluang dan menyelesaikan tantangan
yang akan dihadapinya. Pengolahan sumber daya manusia harus diarahkan
sebagai penentu bagi keberlangsungan suatu perusahaan. Keberhasilan suatu
organisasi untuk mewujudkan tujuannya sangat tergantung pada sumber daya
manusia yang dimiliki, semakin baik sumber daya manusia yang dimiliki, maka
semakin mudah untuk mencapai tujuan suatu organisasi.

Salah satu cara mengelola sumber daya manusia yaitu dengan cara
meningkatkan modal psikologi karyawan. Menurut Luthans, Youssef, & Avolio
(2007) modal psikologi merupakan suatu konstruk yang menggambarkan potensi
dan kapasitas psikologis positif yang dimiliki seseorang yang terdiri atas percaya
diri (self-efficacy), optimisme (optimism), harapan (hope), dan ketahanan
(resiliency). Modal psikologi ini merupakan modal yang telah ada pada setiap
individu atau aset seseorang yang dapat mengembangkan diri, serta sikap yang

dapat dilatih dan dimiliki semua orang.



Keterlibatan Kkerja karyawan juga berpengaruh penting terhadap
keberlangsungan dan keberhasilan tujuan organisasi. Menumbuhkan tingkat
keterlibatan kerja yang tinggi antar karyawan dapat menjadi efektif untuk
meningkatkan kinerja karyawan serta mendorong sikap dan perilaku yang lebih
positif. Menurut Robbins (2013) keterlibatan kerja yaitu tingkat di mana
seseorang mengaitkan dirinya ke pekerjaannya, secara aktif berpartisipasi di
dalamnya serta menganggap Kinerjanya penting bagi nilai dirinya.

Keberhasilan suatu organisasi juga ditentukan oleh kemampuan
kepemimpinan. Melalui kemampuan, inovatif, gagasan atau ide, perilaku dan
kepemimpinan seseorang dapat membawa organisasi mencapai tujuannya.
Robbins dan Judge, (2013) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah untuk mencapai visi atau
serangkaian tujuan. Dengan kata lain, pemimpin dapat muncul dari dalam
kelompok maupun oleh penunjukkan yang resmi. Organisasi membutuhkan
kepemimpinan yang kuat dan manajemen yang kuat untuk mengoptimalkan
efektivitas. Pemimpin menciptakan visi masa depan, dan menginspirasi anggota
organisasi untuk mencapai Vvisi tersebut.

Dalam melakukan pekerjaan diperlukan kinerja karyawan yang efektif
dan efisien untuk mengoptimalkan tujuan organisasi. Menurut Hasibuan (2002)
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan.



KSP Boja Makmur merupakan perusahaan jasa keuangan non bank, yang
telah  berbadan  hukum  sejak  tahun 2004  dengan  nomor
518.BH/03/2004/KPKUK. KSP Boja Makmur beralamat di Jalan Getan Lor.
Desa Boja, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal dan telah memiliki 3 kantor
cabang di daerah Boja dan Kaliwungu. KSP Boja Makmur memiliki beberapa
produk diantaranya seperti Simpanan Sukarela, Simpanan Berjangka Anggota,
Tabungan Yudistira, Tabungan Qurban, Pinjaman Bulanan dan Berjangka.

Sebagai salah satu koperasi simpan pinjam di daerah Boja, KSP Boja
Makmur juga mempunyai pesaing dengan koperasi simpan pinjam lainnya.
Sehingga KSP Boja Makmur mengandalkan karyawannya agar dapat melayani
konsumen dengan baik dan kepuasan konsumen akan semakin meningkat.
Sambutan hangat dari karyawan dapat menjadi nilai lebih di mata konsumen
karena konsumen merasa dihargai dan dilayani dengan ramah dan baik. Oleh
karena itu KSP Boja Makmur ingin mengelola SDMnya dan meningkatkan
kualitas para karyawannya agar meningkatkan kinerja karyawan.

Manajemen melakukan penilaian kinerja untuk memahami kemampuan
karyawan dan untuk mengevaluasi keterampilan, kemampuan, pencapaian serta
pertumbuhan seorang karyawan. Penilaian Kinerja karyawan menggunakan

berbagai indikator diantaranya sebagai berikut:



Tabel11
Indikator Penilaian Kinerja Karyawan KSP Boja Makmur Tahun 2020

Devisi Indikator Penilaian Kinerja Target | Realisasi
Customer Mendengarkan dan menyampaikan 0 0
Service permasalahan dengan baik 100% 85%

Menjaga hubungan baik dengan customer 100% 92%

Menawarkan produk atau layanan yang 0 0
sesuai kebutuhan customer 100% 90%

Melakukan pekerjaan dengan baik 100% 95%

Keadaan _p5|kolog| dan mental yang baik 100% 84%
saat bekerja

Teller Melakukan pekerjaan dengan teliti 100% 94%
Tampil ramah, sopan, dan murah senyum ke 100% 97%
customer
Bertanggungjawab terhadap pekerjaan 100% 95%
Melakukan pekerjaan dengan cepat 100% 90%
Fokus kepada customer 100% 89%

Marketing Kepuasan customer 100% 85%
Target penjualan operasi 100% 82%
Strategi pemasaran 100% 94%
Realisasi pemakaian produk 100% 83%

Realisasi  program  pemasaran  yang

0, 0
diimplementasikan 100% 87%

Sumber: KSP Boja Makmur

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa kinerja karyawan KSP Boja
Makmur belum maksimal sesuai target yang telah ditentukan. Untuk menghadapi
persaingan KSP Boja Makmur harus melakukan berbagai upaya, antara lain
dengan berusaha meningkatkan profesionalisme dan meningkatkan kualitas
pelayanan jasa dengan cara mengelola SDMnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu
ditemukan hasil yang berbeda. Hasil penelitian Chinta dan Anang (2019) yang

menyatakan bahwa modal psikologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap



Kinerja karyawan. Akan tetapi hasil dari penelitian Ganjar dan Gemma (2017)
yang menyatakan bahwa modal psikologi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

Oki Alfajri (2019) dalam penelitiannya menemukan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara keterlibatan kerja dengan kinerja karyawan. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian Dede, Yusup, dan Mujaddid (2019) yang
menunjukkan keterlibatan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil
yang berbeda. Samsul, Arif, dan Cahya (2019) menunjukkan adanya pengaruh
positif yang signifikan antara kepemimpinan dan kinerja karyawan. Sedangkan
Indra dan Fajar (2019) hasil penelitiannya menunjukkan kepemimpinan
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Psikologi, Keterlibatan
Kerja, dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Studi Kasus Pada

KSP Boja Makmur”.

Pada penelitian ini memiliki variabel independen Modal Psikologi,
Keterlibatan Kerja, dan Kepemimpinan, sedangkan variabel dependennya

yaitu Kinerja Karyawan.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perumusan masalah yang diajukan

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh modal psikologi terhadap kinerja karyawan KSP Boja
Makmur?

2. Bagaimana pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan KSP Boja
Makmur?

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan KSP Boja

Makmur?

1.3. Pembatasan Masalah

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang ada dalam
perusahaan, dan mengingat keterbatasan yang ada seperti: kemampuan, waktu,
dan biaya, maka penulis akan memberikan batasan-batasan masalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan KSP Boja Makmur.
2. Penelitian ini hanya berkaitan antara kinerja karyawan dengan:

a. Modal Psikologi karyawan KSP Boja Makmur.

b. Keterlibatan Kerja karyawan KSP Boja Makmur

c. Gaya Kepemimpinan yang diterima karyawan KSP Boja Makmur.



1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh modal psikologi terhadap kinerja karyawan
KSP Boja Makmur.
2. Untuk menganalisis pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan
KSP Boja Makmur.
3. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

KSP Boja Makmur.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan, dan sarana untuk pengembangan ilmu ekonomi/manajemen
khususnya yang berkaitan dengan modal psikologi, keterlibatan kerja, dan
kepemimpinan yang mempengaruhi Kinerja karyawan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat menambah pengetahuan,
pengalaman praktis, dan pemahaman dalam bidang sumber daya manusia
khususnya tentang pengaruh modal psikologi, keterlibatan kerja, dan

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.



b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai masalah
yang timbul dan saran yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah
tersebut sebagai pertimbangan perusahaan, untuk membuat kebijakan
yang tepat guna meningkatkan kinerja karyawan.

c. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi perusahaan yang

menghadapi masalah serupa.
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